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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting dan leverage terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. 

Penerapan green accounting diukur melalui indeks biaya lingkungan yang mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

tanggung jawab lingkungan, sedangkan leverage diukur menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER) sebagai indikator struktur 

pendanaan. Kinerja keuangan diproksikan dengan Return on Assets (ROA) untuk menilai efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi linier berganda melalui aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara 

simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan utang yang optimal mampu meningkatkan kinerja keuangan, sementara penerapan green accounting belum 

sepenuhnya memberikan dampak langsung terhadap keuntungan perusahaan. 

 

Kata kunci: Green Accounting, Leverage, Kinerja Keuangan, Bursa Efek Indonesia, Sub Sektor Makanan dan Minuman 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Dalam perekonomian modern saat ini berkembangnya teknologi yang semakin canggih sehingga 
menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan hidup. Kerusakan 
lingkungan hidup yang diakibatkan oleh kegiatan operasi perusahaan mulai menjadi fokus masyarakat 
(Martha & Enggar, 2021). Hal ini (Violleta, 2025) menjelaskan dunia saat ini menghadapi tiga krisis 
lingkungan utama yang saling berkaitan, yaitu perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman hayati dan 
polusi, di mana polusi plastik menjadi isu sentral yang semakin mendesak untuk ditangani. Sampah 
plastik yang bocor ke lingkungan tidak hanya merusak ekosistem dan menyebabkan kematian flora serta 
fauna, tetapi juga berkontribusi pada pemanasan global akibat terganggunya ekosistem penyimpan 
karbon seperti mangrove. 

 

 
 

Gambar 1. Pertumbuhan Sampah Plastik dan Kerugian Ekonomi 
 

2010-2024 
 

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2024) 

 
Menurut data dari www.antaranews.com, sampah plastik di Indonesia menempati posisi kedua 

terbesar dalam komposisi sampah nasional, meningkat dari 11 persen pada tahun 2010 menjadi 19,74 
persen pada tahun 2024. Karakteristiknya yang sulit terurai menyebabkan plastik berpotensi menjadi 
mikroplastik dan nanoplastik yang membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan. Selain dampak 
ekologis, kebocoran sampah plastik ke laut juga menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan, yakni 
sekitar Rp25 triliun hingga Rp255 triliun per tahun. Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai 
langkah, seperti pengetatan regulasi, penutupan TPA open dumping, pembangunan fasilitas pengolahan 
sampah modern, dan pelarangan kantong plastik sekali pakai di sejumlah daerah. Namun demikian, 
perubahan perilaku masyarakat masih menjadi tantangan utama yang memerlukan dukungan lintas 
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sektor. Target pengelolaan sampah 100 persen pada tahun 2029 menjadi sasaran ambisius yang hanya 
dapat dicapai melalui kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha (Violleta, 2025). 

Pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor makanan & minuman 
menjadi bukti bahwa masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan masalah lingkungan dan 
kurang kesadaran untuk menjaga lingkungannya. Hal ini www.kompas.com menunjukkan salah satu 
kasus yang dilaporkan di Desa Sukadanau, Kecamatan Cikarang Barat tahun 2022 Karena pencemaran 
sungai dan udara akibat limbah yang dihasilkan PT. Saranagriya Lestari Keramik digugat oleh Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) karena penanganan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) dari proses 
produksi tidak sesuai prosedur. Dari hal ini, green accounting adalah langkah awal untuk mencapai solusi 
guna meminimalkan masalah yang ditimbulkan oleh kegiatan social, ekonomi dan lingkungan perusahaan 
pada masyarakat. Karena salah satu sebab timbulnya masalah lingkungan adalah dilakukan oleh 
perusahaan. Dari aktivitas proses produksi perusahaan harus menganut rasa tanggung jawab terhadap 
lingkungan disekitarnya (Silalahi et al., 2025). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2018 menunjukkan jumlah pengelolaan limbah berbahaya dan beracun (B3) di Indonesia selama tahun 
2015 hingga 2018 cenderung menurun. Tahun 2015 hingga 2017 sektor pertambangan masih menduduki 
peringkat pertama dalam pengelolaan limbah terbanyak. Peringkat kedua diduduki oleh sektor jasa yang 
mengelola limbah, dan sektor manufaktur menduduki peringkat ketiga dalam pengelolaan limbah industri 
yaitu hanya sebesar 1,2% pada tahun 2017. 

 
 

 
Gambar 2. Proporsi Pengelolaan Limbah B3 per-sektor 2015-2018 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018) 
 

 
Data tersebut pada gambar 2. menunjukkan bahwa sektor manufaktur mempunyai tingkat 

kesadaran yang rendah dalam pengelolaan limbah yang berpengaruh terhadap lingkungan. Hal ini karena 
banyaknya daerah yang sudah memulai memainkan peran dalam kegiatan ekonomi yang artinya daerah-
daerah sudah mulai menghasilkan barang dan menyediakan kebutuhan bagi masyarakatnya sendiri. 
Untuk menghadapi tren peningkatan limbah industri, sudah seharusnya diperlukan strategi manajemen 
limbah yang berkelanjutan. Dalam penelitian sebelumnya bahwa green accounting tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Faizah, 2020). 

Menurut Herdiyana & Hasanuh (2024) dari banyaknya sektor industri Badan Pusat Statistik (BPS) 
menyebutkan, sektor makanan dan minuman merupakan satu dari banyaknya sektor dengan penurunan 
terbesar mencapai sekitar 92,47% dan itu lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya. Selain itu hasil BPS 
pertumbuhan industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan terendah pada triwulan II tahun 
2020 dengan tingkatan 0,22%, dengan waktu sebelumnya adalah 3,94%. Hasil dari keputusan 
Pemerintah saat hal tersebut terjadi menyebabkan banyak barang konsumsi mengalami peningkatan 
harga jual. 

 

 
Gambar 3. Data PDB Industri Pengolahan Nonmigas Indonesia 

 
2022 

 
Sumber: Herdiyana & Hasanuh (2024) 
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Dari gambar 3. dapat dilihat bisa dikatakan jika perusahaan sektor ini menjadi salah satu acuan 
pertumbuhan negara dengan Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Harga Berlaku (ADHB) lebih tinggi 
dibandingkan dari sektor lainnya mencapai angka 1,24 kuadriliun periode tahun 2022. Badan Pusat 
Statistik (BPS) juga menyebutkan hasil penjualan diindustri sektor makanan dan minuman telah mencapai 
angka Rp775,1 triliun dengan persentase kenaikan 2,5 persen. Sementara untuk (ADHB) pada sektor 
makanan dan minuman ditahun 2021 sudah mencapai Rp1,12 kuadriliun, yang dari industri nonmigas 
sebesar 38,05 persen atau 6,61 persen dari (PDB) nasional sebesar Rp16,97 triliun. Perusahaan 
makanan dan minuman memiliki peran besar dalam mengantisipasi krisis ekonomi yang memiliki 
kemungkinan dapat terjadi, untuk itu Pemerintah berupaya agar keadaan ekonomi negara dapat tetap 
berjalan dengan stabil. Menilai efektivitas kinerja yang dihasilkan selama periode berjalan sehingga dapat 
membantu staf keuangan dalam menekan pengeluaran biaya-biaya. Keberhasilan untuk mencapai hal 
tersebut dapat perusahaan lakukan secara finansial dengan menganalisis rasio (Herdiyana & Hasanuh, 
2024). 

Dalam 5 tahun belakangan ini, perusahaan publik sub sektor makanan dan minuman di Indonesia 
mengalami pertumbuhan yang tidak sama pada setiap tahunnya. Pada saat kondisi seperti ini dimana 
seluruh dunia mengalami pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak perusahaan mengalami 
kerugian sampai mengalami kebangkrutan. Pada perusahaan subsektor makanan dan minuman tidak 
mengalami kerugian yang terlalu dalam tetapi pertumbuhan penjualan mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya (Gabriel & Abdi, 2022). Menurut Ningsih et al. (2023) Industri subsektor makanan dan 
minuman terdaftar di BEI mengalami perubahan yang relatif fluktuatif selama 3 tahun terakhir. Perubahan 
seperti terlihat pada gambar di bawah ini, membuktikan bahwa rata-rata data pertumbuhan subsektor 
food and beverage mengalami perubahan yang relatif fluktuatif. Berikut gambar pertumbuhan pada 
makanan dan minuman: 

 
Gambar 4. Pertumbuhan pada sektor makanan dan minuman 

 
Sumber: (Ningsih et al., 2023) 

 
 
Berdasarkan Gambar 4 memberikan informasi pertumbuhan pada food and beverage periode 

2019- 2021, perushaan penyedia food and beverage mengalami kinerja yang relative fluktuatif. Pada 
periode 2017-2019 jumlah tumbuh 8,16% atau lebih besar dari jumlah pertumbuhan perusahaan 
penyelenggaraan nonmigas sebesar 4,69%. Periode 2020 terjadi penyusutan perkembangn perusahaan 
nonmigas sebesar 2,52% kemampuan kerja yang negative terjadi di karenakan efek dari pandemi covid-
19 yang mempengaruhi kenaikan biaya produksi yang menjadi tinggi. Pada tahun 2021 mengalami 
kenaikan sebesar 2,5% pertumbuhan tersebut di kisaran 5%-7% dari fenomena tersebut peneliti 
menggunakan mekanisme variabel leverage (Ningsih et al., 2023). Banyak penelitian yang membahas 
tentang variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan namun peroleh hasil yang berbeda-beda. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa faktor yang diyakini mempengaruhi kinerja keuangan 
suatu perusahaan (Prasetiya & Suwarno, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, hal ini menjadikannya sebagai salah satu peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan mempertimbangkan penjelasan diatas, judul penelitian ini adalah: “PENGARUH GREEN 
ACCOUNTING DAN LEVERAGE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN SUB 
SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN TAHUN 2019-2023” 
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Rumusan Masalah 
1). Bagaimana pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman tahun 2019-2023? 2). Bagaimana pengaruh leverage terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2019-2023? 3). Bagaimana 
pengaruh green accounting dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman tahun 2019- 2023? 

Tujuan Penelitian 

 1). Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan pada pada 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2019 – 2023 2).Untuk mengetahui pengaruh 
leverage terhadap kinerja keuangan pada pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 
2019-2023 3). Untuk mengetahui pengaruh simultan green accounting dan leverage terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2019-2023 

Manfaat Penelitian 

1). Bagi akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan di 
bidang akuntansi 2). Bagi penulis, penelitian ini membantu penulis dalam memperdalam wawasan 
tentang green accounting dan leverage serta pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Selain itu, penelitian ini menyajikan pengalaman dalam menganalisis data keuangan perusahaan serta 
menarik kesimpulan yang relevan untuk pengambilan keputusan bisnis yang berkelanjutan 3.). Bagi 
perusahaan, mengenai pentingnya penerapan green accounting dalam meningkatkan kinerja 
keuangan secara berkelanjutan serta bagaimana pengelolaan leverage, khususnya penggunaan utang 
dalam struktur pendanaan, dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan keuangan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Legitimitasi 

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan perlu menyesuaikan kegiatan operasionalnya 
dengan nilai dan norma sosial agar memperoleh penerimaan publik serta mempertahankan 
eksistensinya. Menurut Martha dan Enggar (2021), legitimasi masyarakat terhadap aktivitas 
perusahaan dapat membentuk citra positif dan meningkatkan kepercayaan publik. Dwi dan Aqamal 
Haq (2023) menambahkan bahwa legitimasi juga berfungsi sebagai strategi untuk menjaga 
keberlanjutan perusahaan, terutama ketika aktivitasnya berpotensi menimbulkan dampak lingkungan. 
Dengan demikian, teori ini mendasari penerapan green accounting sebagai bentuk tanggung jawab 
sosial dan upaya memperoleh dukungan masyarakat terhadap keberlangsungan bisnis 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya 
kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh pihak yang terdampak oleh aktivitasnya. Menurut 
Rizki Maulida et al. (2023), keberhasilan perusahaan bergantung pada kemampuannya menjaga 
hubungan baik dengan pemangku kepentingan seperti karyawan, pelanggan, dan pemerintah. Dwi dan 
Aqamal Haq (2023) menjelaskan bahwa stakeholder memiliki kendali atas sumber daya yang 
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, sehingga pengelolaan kepentingan mereka menjadi kunci 
keberlanjutan. Oleh karena itu, penerapan green accounting dapat dilihat sebagai upaya perusahaan 
dalam memenuhi ekspektasi stakeholder melalui transparansi dan kepedulian terhadap isu lingkungan. 

Teori Keagenan 
Teori keagenan menggambarkan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) 

dan manajemen (agent), di mana perbedaan kepentingan dapat menimbulkan konflik. Menurut Cahyani 
dan Puspitasari (2023), manajemen diberi wewenang untuk mengelola perusahaan, namun sering kali 
bertindak demi kepentingan sendiri. Dwi dan Aqamal Haq (2023) menegaskan bahwa teori ini penting 
untuk memahami tata kelola dan pengawasan agar manajemen tetap berorientasi pada kepentingan 
pemegang saham. Dalam konteks penelitian ini, teori keagenan menjelaskan bagaimana kebijakan 
leverage dan penerapan green accounting dipengaruhi oleh keputusan manajerial dalam mengelola 
risiko dan menjaga kinerja keuangan.  

Green Accounting 

Green accounting merupakan sistem akuntansi yang mengintegrasikan aspek ekonomi dan 
lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut Yayu et al. (2022), konsep ini berfungsi 
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untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya lingkungan yang timbul dari aktivitas 
perusahaan. Wulandari et al. (2024) menambahkan bahwa green accounting tidak hanya berperan 
dalam pelaporan, tetapi juga dalam pengambilan keputusan strategis yang berorientasi pada efisiensi 
dan keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan green accounting mencerminkan komitmen 
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan sekaligus dapat memperkuat legitimasi 
serta meningkatkan kinerja keuangan. 

H1: Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman Tahun 2019-2023 

 
Leverage 
 Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk membiayai 
asetnya. Menurut Barus et al. (2017), leverage digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan memengaruhi tingkat risiko keuangan. Lutfiana 
(2021) menyatakan bahwa leverage yang tinggi menunjukkan ketergantungan besar pada dana 
eksternal, yang dapat meningkatkan potensi keuntungan tetapi juga memperbesar risiko. Dengan 
demikian, pengelolaan leverage yang optimal menjadi penting agar struktur pendanaan perusahaan 
tetap efisien dan berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan. 
 
H2: Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 
Minuman Tahun 2019-2023 
 
 
Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber 
daya dan menghasilkan laba. Menurut Lutfiana (2021), kinerja keuangan mencerminkan kemampuan 
manajemen mencapai tujuan keuangan melalui efektivitas pengelolaan aset dan modal. Barus et al. 
(2017) menyebutkan bahwa penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 
profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dari total aset. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan efektivitas pengelolaan manajemen 
serta menjadi dasar bagi pengambilan keputusan ekonomi dan investasi. 

H3: Secara Bersama-sama (simultan) Green Accounting dan Leverage berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2019-2023 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI, sebanyak 33 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria. 1) Perusahaan terdaftar pada sub-sektor makanan dan 
minuman di BEI selama periode 2019–2023. 2) Mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap 
selama periode tersebut. 3) Menyajikan data yang dibutuhkan untuk variabel green accounting, 
leverage, dan kinerja keuangan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 10 perusahaan dengan total 
50 data observasi (10 perusahaan × 5 tahun). 

Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan, situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id), serta publikasi lain yang relevan. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan aplikasi SPSS. Sebelum 
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan kelayakan model. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui 1) Uji Normalitas, digunakan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi 
normal. Model regresi yang baik harus memiliki data residual yang berdistribusi normal (Ghozali, 2018). 
2) Uji Multikolinearitas, bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan linear antarvariabel 
independen dalam model. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 
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(VIF). Model dikatakan bebas multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2018). 
3) Uji Heteroskedastisitas, digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual 
pada setiap pengamatan. Uji ini dilakukan dengan metode Glejser test; jika nilai signifikansi lebih dari 
0,05 maka model bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 4) Uji Autokorelasi, bertujuan untuk 
mendeteksi adanya korelasi antar residual dalam observasi berurutan. Uji ini dilakukan menggunakan 
Durbin-Watson (DW test), dengan ketentuan bahwa nilai DW yang mendekati 2 menunjukkan tidak 
adanya autokorelasi (Ghozali, 2018). 

Analisis Regresi Berganda 

 Menurut Martha dan Enggar (2021), analisis regresi linier berganda dijalankan dengan tujuan 
untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan 
maupun parsial. Metode analisis statistik ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji 
sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara kuantitatif.Model 
analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Uji Hipotesis  

Uji parsial / Uji t 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (green 
accounting dan leverage) terhadap kinerja keuangan secara individu. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Uji Model / Uji F 

Digunakan untuk menguji pengaruh green accounting dan leverage secara bersama-sama 
terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa kedua variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2019). 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi 
dari variabel dependen. Nilai R² yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model regresi memiliki 
kemampuan yang kuat dalam menjelaskan hubungan antarvariabel (Ghozali, 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

 
 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Indeks Biaya Lingkungan memiliki rata-rata 
sebesar 1,4369, dengan nilai minimum 0,03 dan maksimum 8,99, serta standar deviasi 2,15028, yang 
mengindikasikan adanya keragaman tinggi dalam alokasi dana lingkungan antarperusahaan. Variabel 
Debt to Equity Ratio (DER) memiliki rata-rata 7,3302, dengan nilai minimum 0,11, maksimum 341,51, 
dan standar deviasi 48,22515, mencerminkan perbedaan struktur permodalan yang cukup ekstrem 
antarperusahaan. Sementara itu, Return on Assets (ROA) menunjukkan rata-rata 0,1079, dengan 
standar deviasi 0,04195, menandakan bahwa efektivitas pengelolaan aset relatif seragam. Secara 
keseluruhan, hasil ini menggambarkan adanya keragaman dalam pembiayaan dan biaya lingkungan, 
namun konsistensi yang lebih stabil pada tingkat profitabilitas. 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_BL 50 .03 8.99 1.4369 2.15028 

X2_DER 50 .11 341.51 7.3302 48.22515 

Y_ROA 50 .04 .19 .1079 .04195 

Valid N (listwise) 50     

Y=α+β1X1+β2X2+e 



Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan Bisnis Inovatif) VOL.     , No.    , OKTOBER, 2025  
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN 

e-ISSN: XXXXXXX 

7 
 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,987, yang 

berada jauh di atas tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi 

normal, sehingga asumsi klasik mengenai normalitas terpenuhi. Dengan demikian, model regresi 

dinyatakan layak untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya.   

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk seluruh variabel 
independen (BL dan DER) sebesar 0,992, dengan nilai VIF sebesar 1,008. Nilai tolerance yang lebih 
besar dari 0,1 dan VIF yang lebih kecil dari 10 menandakan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas dalam model. Dengan demikian, setiap variabel independen memberikan kontribusi 
yang bersifat unik terhadap variabel dependen (ROA), sehingga model regresi dinyatakan memenuhi 
asumsi bebas multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Uji Heteroskkedastisitas 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 
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Berdasarkan output pada tabel 10 diperoleh nilai signifikan yaitu, variabel biaya lingkungan 
(X1) sebesar 0,312 dan variabel DER (X2) sebesar 0,147. Kedua nilai tersebut lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05, yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel independen dan 
residual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 
model regresi yang digunakan. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

  

 
 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 0,987. Nilai 
tersebut dibandingkan dengan nilai batas atas (DU) sebesar 1,628 dan nilai (4 – DU) sebesar 2,371. 
Karena posisi nilai DW berada di antara kedua nilai tersebut, yaitu 0,987 < 1,628 < 2,371, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi, baik positif maupun negatif.  

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

 

Dari hasil perhitungan regresi linear berganda menggunakan program SPSS 20, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

 
Y = 0,122 – 0,010X₁ + 0,000X2 

 

Nilai konstanta (α) sebesar 0,122 menunjukkan bahwa apabila variabel Biaya Lingkungan (BL) 
dan Debt to Equity Ratio (DER) dianggap konstan atau bernilai nol, maka Return on Assets (ROA) 
diperkirakan sebesar 0,122. Koefisien regresi Biaya Lingkungan bernilai -0,010, yang mengindikasikan 
hubungan negatif antara biaya lingkungan dan profitabilitas; setiap kenaikan satu satuan biaya 
lingkungan akan menurunkan ROA sebesar 0,010 dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara itu, 
koefisien regresi Debt to Equity Ratio sebesar 0,000 menunjukkan bahwa perubahan pada DER tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,315 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu 
Biaya Lingkungan (BL) dan Debt to Equity Ratio (DER), mampu menjelaskan variasi perubahan Return 
on Assets (ROA) sebesar 31,5%. Sementara itu, sisanya sebesar 68,5% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar model penelitian ini, seperti pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, tingkat likuiditas, dan 
kebijakan dividen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun BL dan DER berpengaruh 
terhadap ROA, masih terdapat variabel lain yang berperan dalam menentukan tingkat profitabilitas 
perusahaan. 

Uji Hipotesis (Uji F)  
Tabel 8 

Hasil Uji F 
 

 

Sumber: Output IBM SPSS Statistik (2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 10,808 lebih besar dari F 
tabel yaitu 3,195 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Nilai F tabel diperoleh berdasarkan derajat kebebasan (df) yaitu (n – k – 1) = (50 – 2 – 1) = 47, sehingga 
didapat nilai F tabel sebesar 3,195 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak 

dan H3 diterima. Dengan kata lain, secara simultan variabel Green Accounting (X1) dan Leverage (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) (Y). 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 9 

Hasil Uji T 
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dengan derajat kebebasan (df) = 47 dan tingkat signifikansi 
5%, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67793. Variabel Green Accounting menunjukkan nilai thitung -4,339 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Namun, arah koefisien 
yang negatif (-0,010) mengindikasikan bahwa peningkatan penerapan Green Accounting justru 
cenderung menurunkan nilai ROA perusahaan. Sementara itu, variabel Leverage (DER) memiliki nilai 
thitung 1,270 dengan signifikansi 0,211 > 0,05, sehingga H₀ diterima dan H₂ ditolak. Hal ini berarti 
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Meskipun demikian, arah 
koefisien yang positif menunjukkan bahwa hubungan antara Leverage dan ROA bersifat searah, namun 
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Green Accounting Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). Dikatakan negatif karena hasil statistik menunjukkan koefisien 
regresi bernilai negatif (-0,010) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi penerapan Green Accounting, maka profitabilitas perusahaan cenderung menurun. 
Kondisi tersebut disebabkan karena penerapan Green Accounting memerlukan biaya tambahan untuk 
kegiatan lingkungan seperti pengelolaan limbah dan investasi teknologi ramah lingkungan yang dapat 
menekan laba jangka pendek. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nadila et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa pengeluaran lingkungan dapat berdampak negatif terhadap kinerja keuangan 
apabila tidak dikelola secara strategis, namun berbeda dengan temuan Cahyani & Puspitasari (2023) 
yang menyebutkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan (ROA). Dikatakan tidak berpengaruh karena nilai signifikansi 0,211 > 0,05, sehingga 
penggunaan utang dalam struktur permodalan belum mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan 
aset untuk menghasilkan laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suhendah & Cahyana (2020) yang 
menyatakan bahwa leverage bukan faktor utama penentu kinerja keuangan, namun tidak sejalan 
dengan Qilmi (2021) yang menemukan pengaruh positif signifikan. Berdasarkan teori keagenan, fungsi 
leverage sebagai mekanisme pengendalian manajemen belum berjalan optimal karena utang justru 
dapat menjadi beban jika tidak dikelola dengan baik. 

Pengaruh Green Accounting dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting (X1) dan Leverage (X2) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Dikatakan signifikan karena hasil 
uji F menunjukkan nilai yang melebihi batas signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₃ diterima. 
Artinya, kedua variabel secara bersama-sama mampu memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa & Kusmayanti (2023) yang menyatakan bahwa 
kombinasi faktor internal seperti green accounting dan leverage dapat memperkuat kinerja perusahaan. 
Meskipun demikian, pengaruh simultan ini lebih banyak dipengaruhi oleh variabel green accounting, 
sementara leverage tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Berdasarkan teori legitimasi dan teori 
stakeholder, penerapan green accounting mencerminkan upaya perusahaan menjaga reputasi dan 
kepercayaan publik melalui tanggung jawab lingkungan. Dalam jangka panjang, hal ini mendukung 
keberlanjutan dan citra positif perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam sektor makanan dan 
minuman, pengelolaan tanggung jawab lingkungan dan kebijakan pendanaan yang seimbang menjadi 
kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan secara menyeluruh. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu 1) Variabel Green Accounting berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan Green 
Accounting, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung menurun karena adanya alokasi biaya 
lingkungan seperti pengelolaan limbah dan investasi ramah lingkungan yang menekan laba. Namun, 
penerapan Green Accounting tetap penting karena dapat memperkuat legitimasi perusahaan, 
meningkatkan citra positif, serta mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 2) Variabel 
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
tingkat penggunaan utang tidak secara langsung memengaruhi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Struktur modal yang berbasis utang belum optimal dalam meningkatkan kinerja 
keuangan, kemungkinan disebabkan oleh beban bunga yang tinggi atau pemanfaatan dana pinjaman 
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yang kurang produktif. 3) Variabel Green Accounting dan Leverage secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
dipengaruhi oleh interaksi beberapa faktor sekaligus, bukan hanya satu variabel secara parsial. Secara 
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Green Accounting merupakan faktor paling dominan 
dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman di Indonesia, 
meskipun arah pengaruhnya negatif. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola biaya lingkungan 
secara efisien agar tidak menekan profitabilitas, sambil tetap menjaga keberlanjutan dan kepercayaan 
stakeholder. 

Saran penelitian ini yaitu, 1) Bagi Perusahaan, Perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan 
penerapan green accounting agar tidak hanya dianggap sebagai beban biaya, tetapi sebagai investasi 
jangka panjang yang mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan keberlanjutan usaha. 
Transparansi dalam pelaporan biaya lingkungan juga dapat memperkuat citra positif dan menarik 
perhatian investor yang peduli terhadap isu keberlanjutan. Selain itu, meskipun leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, perusahaan tetap perlu mengelola proporsi utang 
secara hati-hati. Struktur modal yang sehat akan menjaga kestabilan keuangan dan mengurangi risiko 
gagal bayar di masa mendatang. 2) Bagi Investor, Investor disarankan untuk tetap memperhatikan 
tingkat leverage perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi, karena penggunaan utang 
mencerminkan tingkat risiko yang perlu diwaspadai. Selain itu, investor juga perlu mempertimbangkan 
sejauh mana komitmen perusahaan dalam menerapkan green accounting, sebab kepedulian terhadap 
lingkungan dapat memberikan nilai tambah jangka panjang serta memperkuat keberlanjutan bisnis 
perusahaan. 3) Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian berikutnya disarankan untuk menambah variabel 
lain seperti ukuran perusahaan, likuiditas, efisiensi operasional, atau corporate governance agar hasil 
penelitian lebih komprehensif. Selain itu, periode penelitian yang lebih panjang dan perluasan objek ke 
sektor industri lain dapat memberikan hasil yang lebih beragam dan dapat digeneralisasikan. 
Penggunaan metode campuran (mixed methods) juga dapat dipertimbangkan agar tidak hanya 
mengukur pengaruh secara kuantitatif, tetapi juga menggali pandangan kualitatif perusahaan terhadap 
penerapan green accounting dalam strategi bisnisnya. 
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